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ABSTRAK 

 

Nurcahyati, Eliana (2016). Hubungan Beban Kerja Perawat dengan kejadian 

Burnout Syndrome diruang IGD RSUD dr. Soegiri Lamongan. Skripsi. 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Lamongan. Pembimbing 

(1) H.M. Bakri PDA. S. Kep, M. Kep (2) Ns. Suratmi, S. Kep. M. Kep. 

 

Burnout Syndrome merupakan sindrom psikologis yang diakibatkan tekanan dan 

lingkungan pekerjaan yang tidak mendukung serta idealisme yang tidak sesuai 

dengan kenyataan yang berlangsung dari waktu ke waktu yang menyebabkan 

kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan pencapaian prestasi pribadi. 

Tingginya beban kerja perawat dapat mengakibatkan burnout syndrome. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui hubungan beban kerja perawat dengan kejadian 

burnout syndrome diruang IGD RSUD dr.Soegiri Lamongan. 

Desain penelitian adalah cross sectional. Sampel penelitian  ini sebesar 24 

perawat dengan metode random sampling. Tehnik pengambilan data 

menggunakan kuesioner dan observasi. Data ditabulasi dan dianalisis dengan 

menggunakan uji spearman dengan tingkat signifikan α=0,05.  

Hasil penelitian ini adalah nilai p=0,002 dengan koefisien korelasi r=-0,610 yang 

berarti terdapat hubungan beban kerja perawat dengan kejadian burnout syndrome 

diruang IGD RSUD dr.Soegiri Lamongan  

Diharapkan untuk mengurangi tingkat kejadian burnout syndrome pada perawat 

dengan cara memberikan banyak wawasan pengetahuan dengan mengikuti 

pelatihan keperawatan dan memberikan penghargaan sehingga dapat memberikan 

semangat agar bekerja dengan baik. 

 

Kata Kunci: Beban kerja perawat, Burnout Syndrome 
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ABSTRAK 

 

Nurcahyati, Eliana (2016). The relationship of Nurses Workload and the 

incidence of Burnout Syndrome in emergency room dr. Soegiri Lamongan. 

Thesis. Health Sciences college Muhammadiyah Lamongan. Lecturer. 1) 

H.M. Bakri PDA. S. Kep, M. Kep (2) Ns. Suratmi, S. Kep. M. Kep. 

 

Burnout Syndrome is a psychological syndrome that is caused by stress and the 

work environment that does not support and the idealism that does not correspond 

to the reality that takes place from time to time leading to emotional exhaustion, 

depersonalization and decreased personal achievement. The higher nurses 

workload can lead to burnout syndrome. The purpose of this study was to 

determine the relationship nurses workload and the incidence of Burnout 

Syndrome in emergency room dr. Soegiri Lamongan. 

Cross-sectional design was used in this study. The sampel was 24 nurses and the 

sampel was taken using simpel random sampling. The techniques of data 

collection were using questionnaires and observation. Data were tabulated and 

analyzed using spearman test with a significant level of α =0.05. 

The results of this study  showed that value of p = 0.002 with a correlation 

coefficient r =-0.610 which means there that was relationship of Nurses Workload 

and the incidence of Burnout Syndrome in emergency room dr. Soegiri 

Lamongan.  

It is expected to reduce the incidence of burnout syndrome in nurses by giving a 

lot of knowledge by getting them into training of nursing and givingrewards so as 

to provide encourage them to work well. 

 

Keywords: The workload of nurses, Burnout Syndrome 
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